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Informasi Artikel ABSTRACT

Riwayat artikel: Kegiatan sosialisasi bahaya listrik dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman
Diterima Dec 15, 2025 pekerja konstruksi yang beraktivitas di sekitar Jaringan Tegangan Menengah (JTM)
Direvisi Jan 8, 2026 20 kV mengenai potensi risiko kelistrikan serta langkah-langkah pencegahannya.
Diterima Jan 25™, 2026 Sosialisasi dilakukan melalui komunikasi langsung dengan mandor, pemilik

bangunan, dan pekerja yang terlibat pada area konstruksi yang berdekatan dengan
jaringan listrik aktif. Program ini bertujuan meminimalkan perilaku berisiko yang

Kata kunci: berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja, termasuk kemungkinan terjadinya
Bahaya Listrik; Jaringan Tegangan kontak tidak sengaja dengan jaringan listrik. Selain itu, kegiatan ini menguatkan
Menengah; Sosialisasi komitmen terhadap pencapaian Zero Accident dan Zero Incident dalam pelaksanaan
Keselamatan: Zero Accident: pekerjaan. Penyampaian himbauan keselamatan diberikan sebagai upaya preventif
Keselamatan Kerja; PLN. untuk mengurangi potensi insiden pada area kerja tersebut.

© 2025 Para Penulis. Diterbitkan oleh --. Ini adalah artikel akses terbuka di
bawah lisensi CC BY (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam mencegah
kecelakaan pada berbagai aktivitas pekerjaan, khususnya pada lingkungan konstruksi yang memiliki
tingkat risiko tinggi, termasuk area yang berdekatan dengan sumber energi listrik. Pada proyek
konstruksi yang berada di sekitar Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 kV, pekerja dihadapkan pada
beragam potensi bahaya seperti sengatan listrik, arc flash, hingga kontak langsung dengan konduktor
bertegangan. Situasi ini dapat menimbulkan dampak fatal berupa cedera serius, kerusakan peralatan,
bahkan kematian apabila tidak disertai penerapan pengendalian risiko yang memadai. Permasalahan
keselamatan semakin kompleks ketika ditemukan bahwa sebagian pekerja belum memahami konsep
zona aman jaringan listrik, jarak minimum sesuai standar, maupun langkah pencegahan paparan listrik.
Ketidaktahuan tersebut membuat pekerja cenderung abai terhadap keberadaan jaringan listrik di lokasi,
sehingga meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan akibat perilaku tidak aman, sebagaimana
disebutkan dalam berbagai penelitian (Sari et al., 2020).

Dalam kondisi tersebut, sosialisasi bahaya listrik menjadi strategi preventif yang sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran serta perilaku aman pekerja di lapangan. Edukasi yang disampaikan
secara langsung memungkinkan pekerja, mandor, dan pemilik bangunan memahami potensi bahaya
serta tindakan pencegahannya secara lebih jelas. Aktivitas sosialisasi tidak hanya memperkuat budaya
K3, tetapi juga mendorong kepatuhan terhadap prosedur keselamatan listrik yang telah ditetapkan
perusahaan maupun regulasi pemerintah. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
keselamatan yang dilakukan secara tepat dan berkelanjutan, seperti briefing harian, sosialisasi lapangan,
dan pemasangan rambu, terbukti mampu menurunkan tingkat kecelakaan di sektor konstruksi dan
kelistrikan (Rahman, 2022; Dewi & Ardiansyah, 2019). Tantangan semakin besar pada proyek yang
berada di kawasan padat penduduk, di mana pekerja sering kali tidak menyadari keberadaan jaringan
listrik atau menganggap jarak aman bukan prioritas, sehingga risiko kecelakaan meningkat terutama
pada area yang berbatasan langsung dengan JTM 20 kV.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keselamatan yang dilakukan secara tepat,
terukur, dan berkelanjutan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan perilaku aman di
lingkungan kerja. Intervensi komunikasi seperti briefing harian, sosialisasi lapangan, dan pemasangan
rambu terbukti mampu menurunkan tingkat kecelakaan secara signifikan di sektor konstruksi dan
kelistrikan (Rahman, 2022; Dewi & Ardiansyah, 2019). Namun demikian, tantangan besar muncul pada
proyek konstruksi yang berlokasi di kawasan padat penduduk, di mana pekerja sering kali tidak
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menyadari keberadaan jaringan listrik atau menganggap jarak aman bukan sebagai prioritas. Situasi ini
menyebabkan potensi kecelakaan meningkat, terutama bila aktivitas konstruksi dilakukan pada area
yang berbatasan langsung dengan jaringan tegangan menengah 20 kV.

Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi
dalam memberikan pemahaman mengenai bahaya listrik kepada pekerja konstruksi yang bekerja di
dekat jaringan tegangan menengah 20 kV. Artikel ini menyajikan proses, hasil, serta dokumentasi
pelaksanaan sosialisasi sebagai upaya preventif dalam meningkatkan keselamatan kerja. Keunikan
kegiatan terletak pada pendekatan sosialisasi langsung di area konstruksi yang melibatkan pekerja,
mandor, dan pemilik bangunan, sehingga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam penguatan
komunikasi keselamatan pada pekerjaan serupa di masa mendatang.

METODE PENGABDIAN

Menggunakan pendekatan participatory education melalui kegiatan sosialisasi langsung (direct
safety communication) kepada pihak yang beraktivitas di sekitar Jaringan Tegangan Menengah (JTM)
20 kV. Metode ini dipilih untuk memastikan proses transfer pengetahuan berlangsung secara interaktif
dan sesuai dengan kondisi riil lapangan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi lokasi pekerjaan konstruksi yang berada dekat
jaringan listrik aktif, pemetaan potensi bahaya kelistrikan, serta koordinasi awal dengan pihak
terkait seperti mandor, pemilik bangunan, dan pekerja. Selain itu, tim juga menyiapkan materi
sosialisasi berupa penjelasan jarak aman listrik, potensi risiko, dan langkah pencegahan.
2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan pada tanggal 29 September 2025 di Jalan MT. Haryono, Balikpapan,
tepatnya di area konstruksi yang berdekatan dengan jaringan tegangan menengah 20 kV. Kegiatan
dilaksanakan selama kurang lebih 30 menit dengan metode penyampaian langsung di lapangan agar
materi keselamatan dapat dipahami berdasarkan konteks pekerjaan yang sedang berlangsung.
Interaksi dua arah digunakan untuk memberi kesempatan kepada pekerja dalam mengajukan
pertanyaan serta mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami.
3. Tahap Observasi dan Evaluasi Singkat
Setelah sosialisasi, dilakukan observasi perilaku kerja untuk melihat perubahan awal terkait
pemahaman jarak aman, kepatuhan pekerja terhadap instruksi keselamatan, dan kesadaran terhadap
posisi jaringan listrik. Evaluasi singkat dilakukan melalui diskusi dengan mandor dan pekerja untuk
mengetahui efektivitas penyampaian materi.

Metode pengabdian yang digunakan berfokus pada peningkatan pemahaman keselamatan
melalui edukasi langsung di lapangan, sehingga diharapkan mampu menurunkan risiko kecelakaan
listrik dan memperkuat budaya kerja aman pada lokasi yang berdekatan dengan jaringan tegangan
menengah.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, populasi sasaran terdiri dari pekerja konstruksi yang
beraktivitas di area dengan keberadaan jaringan listrik aktif. Subjek yang terlibat meliputi mandor
pekerjaan, pemilik bangunan atau developer, serta para pekerja bangunan yang melakukan aktivitas
konstruksi di lokasi tersebut. Kelompok ini dipilih karena memiliki potensi terbesar terpapar bahaya
listrik, sehingga intervensi yang diberikan diharapkan dapat mencegah kejadian fatal akibat kurangnya
pemahaman atau pengawasan terhadap risiko kelistrikan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku kerja dan
kedekatan aktivitas konstruksi dengan jaringan listrik, yang bertujuan mengidentifikasi potensi bahaya
sebelum dan sesudah sosialisasi. Selain itu, edukasi lapangan dalam bentuk komunikasi langsung
digunakan sebagai teknik penyampaian informasi mengenai bahaya listrik dan langkah pencegahan
yang harus dipatuhi pekerja. Dokumentasi foto turut diambil untuk merekam jalannya kegiatan sebagai
bukti visual proses sosialisasi. Di sisi lain, catatan evaluasi disusun berdasarkan respons pekerja
terhadap himbauan keselamatan yang diberikan, termasuk tingkat pemahaman mereka terhadap
instruksi yang disampaikan. Seluruh proses ini direkam dan disusun oleh petugas K3 sebagai pihak
yang bertanggung jawab dalam pelaporan kondisi di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan sosialisasi bahaya listrik pada pekerjaan konstruksi di kawasan Jalan MT.
Haryono, Balikpapan, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman
dan kewaspadaan pekerja mengenai risiko kelistrikan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebelum kegiatan dilakukan, sebagian pekerja belum memahami standar jarak aman terhadap jaringan
listrik, khususnya yang berada dalam area pengaruh Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 kV.
Kurangnya pemahaman tersebut terlihat dari masih ditemukannya aktivitas konstruksi yang dilakukan
sangat dekat dengan kabel jaringan, penggunaan material panjang tanpa perhitungan jarak aman, serta
ketidaktahuan pekerja mengenai potensi induksi listrik, arc flash, dan kemungkinan kecelakaan fatal
lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko kelistrikan belum sepenuhnya dipandang sebagai
prioritas dalam penerapan keselamatan kerja di lokasi proyek.

Situasi tersebut memperkuat pentingnya sosialisasi sebagai langkah preventif dalam
mengurangi potensi kecelakaan listrik pada pekerjaan konstruksi. Melalui intervensi berupa
penyampaian materi keselamatan, komunikasi langsung dengan pekerja, serta pembagian himbauan
tertulis, kegiatan sosialisasi berhasil memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait bahaya
listrik. Pendekatan edukatif dilakukan secara partisipatif, di mana petugas tidak hanya menyampaikan
teori, tetapi juga memberikan ilustrasi risiko yang kerap terjadi pada area konstruksi yang berdekatan
dengan JTM. Pekerja diberikan contoh situasi nyata di lapangan dan strategi pengendalian yang dapat
diterapkan, mulai dari menjaga jarak aman, mengatur posisi kerja, hingga memastikan penggunaan alat
dan material sesuai standar keselamatan.

Melalui penyampaian materi yang lebih sistematis, pekerja diajak memahami bahwa
kedisiplinan dalam penerapan keselamatan listrik tidak hanya bersifat administratif, melainkan
merupakan usaha melindungi diri dari ancaman kecelakaan seperti cedera serius, luka bakar, hingga
risiko fatal. Penjelasan mengenai mekanisme terjadinya bahaya listrik—termasuk aliran induksi,
loncatan listrik, dan potensi sentuhan langsung—memberikan gambaran lebih nyata mengenai risiko
yang mungkin terjadi. Diskusi interaktif yang diselenggarakan selama kegiatan turut membantu pekerja
memahami secara lebih detail kondisi lapangan yang mereka hadapi sehari-hari.

Dari sisi teknis, sosialisasi juga memberikan penekanan pada pentingnya identifikasi bahaya
sebelum pekerjaan dimulai (pre-job safety inspection). Pekerja diarahkan untuk selalu memperhatikan
letak jaringan listrik, memetakan area yang masuk dalam zona bahaya, serta melakukan pengawasan
visual terhadap peralatan berat seperti crane, scaffolding, dan alat panjang lainnya yang berpotensi
bersinggungan dengan kabel listrik. Dengan adanya pemahaman ini, pekerja dapat melakukan
penyesuaian metode kerja agar tetap berada dalam batas aman yang telah ditetapkan oleh standar
keselamatan instalasi listrik.

Selain itu, kegiatan sosialisasi turut menekankan peran komunikasi dalam mencegah
kecelakaan. Pekerja diberikan pemahaman bahwa koordinasi antara mandor, operator alat berat, dan
petugas keselamatan sangat penting untuk menghindari kesalahan teknis yang dapat berakibat fatal.
Misalnya, sebelum memindahkan material panjang atau menaikkan alat berat, harus dipastikan bahwa
area kerja bebas dari jaringan listrik atau berada pada jarak aman yang telah disepakati. Penerapan
sistem komunikasi seperti penggunaan isyarat tangan, radio komunikasi, atau briefing singkat sebelum
bekerja sangat membantu dalam meminimalkan risiko kelalaian.

Kegiatan sosialisasi juga berkontribusi dalam membentuk budaya kerja aman (safety culture)
di lingkungan konstruksi. Dengan meningkatnya pemahaman pekerja, kesadaran akan pentingnya
keselamatan listrik muncul secara mandiri tanpa menunggu instruksi dari atasan. Perubahan perilaku
ini terlihat dari peningkatan kehati-hatian saat bekerja di dekat jaringan listrik, penggunaan alat
pelindung diri (APD) secara lebih konsisten, serta kepedulian antarpekerja untuk saling mengingatkan
apabila ditemukan aktivitas yang berpotensi berbahaya.

Dalam jangka panjang, pelaksanaan sosialisasi seperti ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi angka kecelakaan, tetapi juga membangun pola pikir bahwa keselamatan listrik merupakan
bagian integral dari setiap pekerjaan konstruksi. Pekerja diharapkan mampu mengidentifikasi bahaya
secara mandiri, mengambil keputusan yang tepat di lapangan, serta menerapkan langkah-langkah
mitigasi secara konsisten. Hal ini pada akhirnya akan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang
lebih aman, produktif, dan bebas dari risiko kecelakaan listrik.

Secara keseluruhan, sosialisasi bahaya listrik ini terbukti menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kapasitas pekerja untuk memahami dan mengelola risiko kelistrikan di area konstruksi.
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Dengan adanya peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku, serta penerapan praktik kerja yang lebih
aman, kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah potensi kecelakaan yang dapat
mengganggu kelancaran pekerjaan konstruksi dan membahayakan keselamatan pekerja.
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Gambar 1 Petugas K3 Sedan‘g Meﬁgamati Bangunan Dekat Jaringan Tegangan Menengah
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Gambar tersebut menunjukkan seorang petugas K3 yang sedang melakukan pengamatan
langsung terhadap aktivitas konstruksi yang berada sangat dekat dengan tiang dan jaringan Saluran
Udara Tegangan Menengah (SUTM). Posisi petugas yang memperhatikan kondisi lapangan
menggambarkan adanya upaya awal untuk menilai potensi bahaya yang mungkin timbul akibat
pekerjaan yang dilakukan di bawah jalur jaringan listrik aktif. Pada situasi ini terlihat bahwa konstruksi
bangunan berada dalam radius yang berisiko terhadap paparan listrik, mengingat kabel saluran udara
tegangan menengah melintas tepat di atas area kerja dan pekerja sebelumnya tidak menyadari
pentingnya menjaga jarak aman dari instalasi tersebut.

Sebelum sosialisasi dilaksanakan, aktivitas konstruksi di lokasi tersebut masih berlangsung
tanpa mempertimbangkan keberadaan jaringan saluran udara tegangan menengah yang melintas tepat
di atas area kerja. Kondisi ini mencerminkan rendahnya tingkat kewaspadaan pekerja serta minimnya
pemahaman terhadap potensi bahaya Kkelistrikan di lingkungan konstruksi. Praktik tersebut
menunjukkan bahwa risiko paparan listrik baik melalui kontak langsung, induksi, maupun penggunaan
material panjang—belum menjadi perhatian dalam perencanaan maupun pelaksanaan pekerjaan. Situasi
pada gambar inilah yang menjadi dasar kuat perlunya penyuluhan keselamatan kepada seluruh pihak
terkait, sebagai langkah awal untuk mengurangi potensi kecelakaan dan menumbuhkan budaya kerja
yang lebih aman di sekitar

Gambar ini menunjukkan proses pemberian surat himbauan keselamatan oleh petugas K3
kepada pekerja atau pihak terkait di lokasi konstruksi. Penyerahan dokumen tersebut dilakukan secara
langsung sebagai bagian dari upaya edukasi bahaya listrik yang diberikan kepada pekerja yang
beraktivitas di sekitar jaringan saluran udara tegangan menegah. Melalui interaksi tersebut, petugas K3
tidak hanya menyerahkan surat himbauan, tetapi juga menjelaskan isi dan tujuan dari pesan keselamatan
yang tercantum di dalamnya. Hal ini mencerminkan pendekatan komunikasi preventif yang
menekankan pemahaman praktis mengenai risiko kelistrikan di lapangan.
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Pemberian himbauan tertulis berfungsi sebagai pengingat bagi pekerja, mandor, dan pemilik
bangunan agar tetap memprioritaskan keselamatan selama pekerjaan berlangsung. Isi himbauan
menekankan pentingnya menjaga jarak aman, menghindari penggunaan material konduktif di dekat
kabel, serta melaporkan kondisi berbahaya kepada pihak terkait. Penyampaian materi secara langsung
turut memperkuat pemahaman mereka mengenai konsekuensi kecelakaan listrik serta urgensi
penerapan langkah-langkah mitigasi risiko.

Kegiatan sosialisasi ini sekaligus memperkuat pentingnya penerapan budaya keselamatan di
lingkungan proyek konstruksi, terutama pada lokasi yang berdekatan dengan infrastruktur
ketenagalistrikan. Peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku pekerja menjadi indikator bahwa
metode komunikasi keselamatan yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap
pengendalian risiko kecelakaan listrik. Dengan demikian, sosialisasi bahaya listrik memegang peran
strategis dalam mendukung upaya peningkatan keselamatan kerja pada proyek konstruksi yang berada
dekat jaringan distribusi listrik.

Gambar 3 Dokumetasi Bersama Setelah Kegiatan

Gambar ini memperlihatkan momen dokumentasi bersama antara petugas K3 dan pekerja
setelah kegiatan sosialisasi bahaya listrik selesai dilaksanakan. Tampilan seluruh peserta dalam satu
frame mencerminkan partisipasi aktif serta antusiasme pekerja dalam mengikuti materi yang diberikan.
Dokumentasi ini juga menjadi bukti visual bahwa kegiatan telah dilaksanakan dengan melibatkan
seluruh pihak yang terlibat langsung dalam aktivitas konstruksi di sekitar jaringan saluran udara
tegangan menengah .

Dokumentasi setelah pelaksanaan sosialisasi menunjukkan adanya respons positif dari para
pekerja terhadap materi yang disampaikan. Pekerja mulai memperhatikan batas aman kerja dan
menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya mempertimbangkan keberadaan instalasi
listrik aktif dalam setiap tahapan aktivitas konstruksi. Perubahan ini terlihat dari cara mereka mengatur
posisi kerja, memperhatikan jarak aman dari jaringan saluran udara tegangan menengah, serta lebih
berhati-hati dalam menggunakan material yang berpotensi mengenai kabel jaringan. Temuan tersebut
menegaskan bahwa edukasi langsung di lapangan melalui interaksi verbal, penjelasan situasional, dan
visualisasi bahaya mampu memberikan dampak nyata terhadap pemahaman maupun perilaku pekerja
konstruksi. Dengan demikian, sosialisasi ini terbukti menjadi intervensi yang efektif dalam upaya
pencegahan kecelakaan kerja terkait listrik.

Table 1 Perubahan Pemahaman Pekerja Setelah Sosialisasi Bahaya Listrik

No Aspek Pemahaman Sebelum Setelah Keterangan
Sosialisasi Sosialisasi
1 Kesadaran bahaya listrik Rendah Baik Pekerja mulai memperhatikan
posisi kabel dan zona aman
2 Pemahaman jarak aman jaringan Kurang Meningkat Tidak lagi bekerja di bawah kabel
mengetahui langsung
3 Kepatuhan terhadap instruksi ~ Tidak konsisten ~ Konsisten  Instruksi petugas K3 ditaati oleh
keselamatan pekerja
4 Perilaku kerja  berisiko Masih sering Berkurang  Mulai menyesuaikan posisi kerja
(penggunaan material panjang) terjadi signifikan  terhadap JTM
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Perubahan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi telah memberikan dampak
yang terukur terhadap peningkatan pemahaman dan perilaku pekerja. Pekerja tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga menunjukkan kemampuan untuk menerapkan praktik kerja aman saat bekerja
dekat jaringan listrik. Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi langsung melalui pendekatan visual,
verbal, dan dokumentatif menjadi metode yang efektif dalam pengabdian masyarakat, khususnya dalam
meningkatkan kesadaran keselamatan kerja.

Kegiatan ini juga mempertegas bahwa penguatan komunikasi keselamatan sangat penting
dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja. Tanpa pemahaman yang memadai, pekerja cenderung
mengabaikan risiko kelistrikan karena menganggapnya sebagai bagian biasa dari lingkungan kerja.
Melalui sosialisasi, sudut pandang ini berubah menjadi kesadaran bahwa listrik memiliki bahaya yang
tidak terlihat namun sangat fatal. Perubahan paradigma ini merupakan capaian penting dalam
pelaksanaan pengabdian masyarakat.Lebih lanjut, kegiatan sosialisasi juga memberikan penekanan
pada tujuan besar keselamatan kerja, yaitu pencapaian Zero Accident dan Zero Incident. Meskipun tidak
dapat menghilangkan seluruh potensi risiko, peningkatan pemahaman pekerja merupakan langkah
fundamental dalam meminimalkan kemungkinan kecelakaan dan memastikan aktivitas konstruksi
berlangsung dengan aman.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi bahaya listrik pada pekerjaan konstruksi yang berdekatan dengan Jaringan
Tegangan Menengah (JTM) 20 kV terbukti menjadi intervensi efektif dalam meningkatkan keselamatan
kerja. Berdasarkan latar belakang permasalahan, tingginya risiko paparan listrik pada area konstruksi
serta rendahnya pemahaman pekerja mengenai jarak aman dan potensi bahaya kelistrikan menjadi
urgensi utama pelaksanaan program ini. Melalui pendekatan participatory education dan komunikasi
keselamatan langsung di lapangan, sosialisasi berhasil mentransfer pengetahuan secara kontekstual
sesuai dengan kondisi aktual di lokasi pekerjaan. Pelaksanaan kegiatan yang mencakup observasi awal,
penyampaian materi bahaya listrik, pemberian himbauan tertulis, hingga evaluasi perilaku pekerja
memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas metode edukasi lapangan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman pekerja
mengenai risiko kelistrikan, kedisiplinan dalam menjaga jarak aman, serta kepatuhan terhadap instruksi
keselamatan. Temuan ini diperkuat oleh perubahan perilaku yang terukur sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 1, di mana pekerja mulai menghindari aktivitas berisiko di dekat jaringan tegangan
menengah , lebih berhati-hati dalam penggunaan material panjang, serta menunjukkan kewaspadaan
yang lebih tinggi terhadap posisi jaringan listrik aktif. Dokumentasi kegiatan turut menegaskan bahwa
komunikasi visual, verbal, dan situasional dalam sosialisasi mampu meningkatkan kesadaran pekerja
dan mengubah persepsi mereka terhadap bahaya listrik yang sebelumnya tidak dianggap prioritas.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan,
tetapi juga mendorong terbentuknya budaya kerja aman (safety culture) di lingkungan konstruksi.
Intervensi ini membuktikan bahwa edukasi langsung di lapangan merupakan strategi yang efektif dalam
mendukung pencapaian tujuan besar keselamatan kerja, yaitu Zero Accident dan Zero Incident. Dengan
hasil yang positif, kegiatan sosialisasi bahaya listrik direkomendasikan untuk terus dilakukan secara
berkelanjutan pada seluruh pekerjaan konstruksi yang berada dekat jaringan listrik aktif guna
meminimalkan risiko kecelakaan dan memastikan seluruh aktivitas berjalan aman dan produktif.
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